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ABSTRAK 

Tradisi tiban  adalah sebuah adat atau kebudayaan yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Jajar Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek setiap tahun 

terutama pada musim kemarau untuk meminta diturunkannya hujan. Masyarakat 

Jajar berkeyakinan bahwa setelah dilaksanakan ritual tiban, maka akan segera 

turun hujan. Keyakinan yang kuat akan pentingnya tradisi tiban  membuat 

sebagian besar masyarakat Desa Jajar memandang bahwa tiban merupakan suatu 

tradisi yang harus dilestarikan dan dilaksanakan sebagaimana mestinya. Islam 

sendiri sudah mengatur tata cara untuk meminta hujan dengan cara salat istisqa’, 

tetapi masyarakat Jajar yang mayoritas menganut agama Islam masih 

menggunakan metode tiban untuk mendatangkan hujan. Seiring berkembangnya 

zaman, tiban mengalami pergeseran makna yang semula bertujuan untuk 

mendatangkan hujan, kini menjadi sebuah kebudayaan yang biasanya dilakukan 

ketika ada hari jadi Desa Jajar dan hajatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji, pertama, bagaimana asal-usul tradisi tiban sehingga bisa diterima oleh 

masyarakat Desa Jajar yang mayoritas masyarakatnya menganut agama Islam. 

Kedua, bagaimana pandangan Tokoh agama Islam dan Tokoh Adat di Desa Jajar 

mengenai tradisi tiban.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif analisis komporatif dengan mendeskripsikan objek dan memberikan 

gambaran mengenai fenomena tiban dengan cara membandingkan fakta-fakta 

antara pandangan tokoh adat dan tokoh agama Islam terhadap tradisi tiban. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif berdasarkan norma yang ada 

dalam Islam. Adapun teori yang digunakan adalah teori ‘urf untuk mengetahui 

tradisi tiban di kalangan masyarakat Desa Jajar Kecamatan Gandusari Kabupaten 

Trenggalek,  

Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh dua kesimpulan. Pertama, 

asal-usul tradisi tiban. Yang kedua, pandangan tokoh Islam dan tokoh adat. Asal-

usul tradisi tiban bermula dari  seorang pengembala dan petani  memperebutkan 

sumber air yang akan habis kemudian mereka bertengkar dengan adu cambuk 

sampai mengeluarkan darah. Tidak lama kemudian awan mendung lalu turunlah 

hujan. Dari situ masyarakat Jajar meyakini bahwa dengan adu cambuk sampai 

berdarah bisa mendatangkan hujan. Masyarakat Desa Jajar waktu itu 

berkeyakinan bahwa tiban merupakan salah satu metode untuk mendatangkan 

hujan sehingga sampai sekarang masih dilakukan tiban. Kedua, tokoh agama 

Islam di Desa Jajar memiliki pendapat yang berbeda tentang tradisi tiban. 

Pendapat pertama melarang dilakukan tradisi tiban dengan alasan tiban terdapat 

tindakan-tindakan bernuansa mendolimi diri sendiri dan juga orang lain yang 

mana itu bertentangan dengan ajaran islam. Pendapat kedua berargumen bahwa 

tradisi tiban sesuatu yang dibolehkan. Alasannya karena tiban hanyalah menjadi 

salah satu cara yang ditempuh masyarakat jajar untuk mendatangkan hujan dan itu 

hanya wasilah dengan tidak mengindahkan permohonannya kepada Allah. 

Sedangkan, Menurut tokoh adat tiban boleh dilakukan sebagai bentuk kesenian 
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kuno. Masyarakat Jajar masih mempercayai tradisi tiban sebagai salah satu cara 

untuk mendatangkan hujan, tidak sedikit juga, sebagian masyarakat Jajar 

menganggap tiban hanya sebagai hiburan.  

Kata kunci : Tokoh  Adat, Tokoh  Islam, Tradisi Tiban   
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MOTTO 

“selesaikan apa-apa yang sudah kamu mulai dari awal” 

 

 



viii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan untuk : 

Pertama, diri saya sendiri yang telah bertahan sejauh ini.  

Kedua, terimakasih kepada orang tua yang telah mendoakan, membiayai dan 

menyemangati untuk menyelesaikan studi saya. 

Ketiga, terimakasih kepada bu nyai, pak yai, dan semua guru-guru saya yang 

telah memberikan ilmunya kepada saya selama ini, semoga ilmunya 

barokah dan bermanfaat nantinya. 



ix 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan 

transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

tidak 

dilambang

kan 

tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
ze (dengan titik di 
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atas) 

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta’ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 za’ ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م
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 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دَة ٌ  Ditulis muta`addidah مُتعََدِّ

ة ٌ  Ditulis `iddah عِدَّ

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حِكْمَة ٌ

 Ditulis `illah عِلَّة ٌ

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 Ditulis كَرَامَةٌُاْلاوَْليِاءٌَِ
karāmah al-

Auliyā’ 

 



xii 
 

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah ditulis 

t atau h. 

 Ditulis zakātul fiṭri زَكَاةٌُاْلفطِْرٌِ

 

D. Vokal Pendek 

َ 

 Fathah Ditulis فعََلََ

A 

fa’ala 

َ 

 Kasrah Ditulis فعََلََ

I 

Żukira 

َ 

 Dammah Ditulis فعََلََ

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جَاهِليَِّة ٌ

fathah + ya’ mati 

 تنَْسَى

kasrah + ya’ mati 

 كَرِيْمٌ 

dammah + wawu 

mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 
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 فرُُوْضٌ 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيَْنكَُمٌْ

fathah + wawu 

mati 

 قوَْلٌ 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

تمٌُْأأَنٌَْ  

 لئَنٌِْشَكَرْتمٌُْ

Ditulis 

Ditulis 

a'antum 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya  
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 الْقرُْآنٌُ

 الْقيِاَسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

مَاءٌَ  السَّ

 الشَّمْسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penyusunannya. 

 ذَوِيٌالْفرُُوْضٌِ

نَّةٌِ  أهَْلٌُالسُّ

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-Furūḍ 

ahl as-Sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َانُْزِلََفيِْهَِالْقرُْاٰنَُشَهْرَُرَمَضََ  َانََالَّذِي ْ

Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fih al-Qur’ān 
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K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang kaya akan suku, budaya, 

agama, ras yang menyatu sehingga membentuk identintas suatu bangsa. 

Mulai dari sabang sampai Merauke terdapat beragam jenis kehidupan di 

masyarakat. Tradisi dan budaya yang menunjukkan sisi perbedaan dan 

keunikan tersendiri dari daerah satu dengan daerah lainnya. Sejak zaman 

nenek moyang, agama telah menjadi dasar penting dan menarik perhatian 

para ahli dunia ketika meneliti dan memperdalam kebudayaan suatu bangsa 

tersebut. 1 

Keberagaman budaya dan adat istiadat di Indonesia tidak selalu 

bertentangan dengan hukum Islam.2 Adat mempunyai ciri umum untuk 

merujuk kepada tradisi para leluhur, yang disimpan dalam berbagai bentuk 

cerita-cerita sebagai sumber hukumnya. Para leluhur menyampaikan 

informasi dari mulut ke mulut dan tindakan yang turun-temurun tersebut 

merupakan sumber utama dari ajaran adat masyarakat Indonesia. Petuah-

petuah dan tradisi masyarakat adat mengandung prinsip-prinsip dasar 

kehidupan masyarakat tersebut, kemudian ditransfer dari satu generasi ke 

generasi yang akan datang.3  

 
1 Eneng Purwanti, “Tradisi Nyarang Hujan Masyarakat Muslim Banten (Studi Di 

Kecamatan Cimanuk Kabupaten Pandeglang”,  Jurnal Kajian Keislaman,  Vol. 30:1 (September-

Desember 2013), hlm. 541. 
2 Ibid, hlm. 542. 
3  Ratno Lukito, Tradisi Hukum Indonesia, (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 24. 
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Pada masyarakat Jawa yang sebagian besar memeluk agama Islam, sampai 

saat ini mereka tidak dapat meninggalkan adat dan tradisi budaya Jawa, 

meskipun sebagian dari tradisi dan budaya tersebut bertentangan dengan 

ajaran syariat Islam.4 Sebagian masyarakat Jawa yang beragama Islam masih 

memiliki keyakinan dan kepercayaan terhadap animisme-dinamisme Hindu-

Budha. 

Dalam masyarakat, tradisi adalah suatu bentuk perbuatan, kepercayaan 

atau pemikiran yang selalu mengikuti adat istiadat masyarakat setempat, yang 

diwariskan secara turun-temurun dari kebiasaan masa lalu hingga saat ini, 

dimana nilai-nilai budayanya masih terjaga.5 Seperti hal-nya tradisi tiban di 

Desa Jajar. Istilah tiban berasal dari bahasa Jawa, dari kata tiba yang 

mempunyai arti jatuh.6  

Tiban merupakan salah satu kebudayaan yang masih dipertahankan nilai 

kebudayaannya khususnya oleh masyarakat di Desa Jajar Kecamatan 

Gandusari Kabupaten Trenggalek Jawa Timur. Adapun tiban  dilakukan 

dengan cara saling mencambuk antar pemain tiban sampai mengeluarkan 

darah. Pada saat mencambuk pun tidak sembarangan, setiap pemain 

mendapatkan tiga giliran mencambuk. Cambukan pada tubuh bagian  dada 

merupakan incaran yang dicari oleh pemain tiban, karena dada sasaran yang 

 
4 Novita Indah Khoerunnisa, “Makna Filosofis Tradisi Ujungan (Meminta Hujan) Di 

Desa Gumelem Kulon Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara”, Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin Dan Humaniora, UIN Walisongo, (2020), hlm. 1. 
5 Alo Liliweri, Pengantar Studi Kebudayaan,  (Bandung:Nusamedia,2014), hlm. 97. 
6 Habib Wahidatul Ihtiar, “Tradisi Tiban Di Kecamatan Trenggalek Dalam Perspektif 

Fiqh”, Jurnal Ahkam, Vol. 4, No: I , ( Juli 2016:) , hlm. 106. 
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sulit untuk dicambuk.7 Hal itu dipercaya masyarakat Desa Jajar  hujan akan 

dapat segera turun dari musim kemarau yang berkepanjangan.8 

Tiban dilaksanakan setiap tahun terutama musim pada kemarau. Dalam 

perkembangan zaman, tiban tidak hanya dilakukan sekedar metode untuk 

mendatangkan hujan, tetapi juga sebagai sarana kebudayaan yang dilakukan 

ketika ada hajatan atau hari jadi Desa Jajar.  

Masyarakat Desa Jajar mayoritas beragama Islam, tetapi masyarakat Desa 

Jajar memiliki cara tersendiri dalam meminta hujan yaitu melalui ritual tiban 

yang tidak diajarkan oleh Islam. Tiban  adalah tradisi meminta hujan dengan 

cara mencambuk antar pemain yang saat ini masih dilakukan oleh masyarakat 

di Desa Jajar Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek Jawa Timur. 

Masyarakat desa Jajar ketika memasuki musim kemarau yang 

berkepanjangan, mereka mengadakan tiban  dengan tujuan agar diturunkan 

nya air hujan, sedangkan Islam sendiri sudah mengatur jika ingin meminta 

diturunkan hujan disunnahkan salat istisqa’.   

Salat istisqa merupakan salat khusus agar diturunkannya air hujan. Istisqa 

secara bahasa ialah meminta turun hujan. Sedangkan secara istilah adalah 

salat sunnah untuk meminta turunnya hujan dan disunnahkan bagi orang yang 

muqim atau sedang musafir dengan tata cara yang sudah ditentukan oleh 

syara’.9    

 
7 Achmad Lutfi Prasetya, “Musik Tiban Dalam Ritual Mendatangkan Hujan Di Desa 

Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek”, Skripsi, Fakultas Seni Pertunjukan, Insitut 

Seni Indonesia Yogyakarta, (2018), hlm. 6. 
8 Ibid, hlm. 7. 
9 Moh Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: Pt. Karya Toha Putra 2012), 

hlm. 124. 
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Dari hal ini lah penulis tertarik meneliti tradisi tiban  di Desa Jajar  yang 

mayoritas masyarakatnya menganut agama Islam, tetapi masih melestarikan 

tradisi tiban dengan baik. Desa Jajar ini merupakan salah satu desa di 

Trenggalek yang masih melestarikan budaya-budaya leluhur dengan baik 

salah satunya yaitu budaya tiban. Selain itu budaya ini menjadi perekat 

hubungan masyarakat di Desa Jajar. Budaya tiban  memiliki peran dalam 

menjalin interaksi sosial masyarakat di Desa Jajar. Hal ini telah dibuktikan 

dengan bertahun-tahun lamanya dengan perkembangan zaman sekalipun 

budaya ritual meminta hujan ini masih dilestarikan dengan baik dan diikuti 

oleh warganya. Bahkan dengan adanya faktor mulai bertambahnya penduduk 

baru yang menetap di desa ini tidak merubah budaya yang lama telah ada. 

Maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih dalam bagaimana 

pandangan tokoh agama Islam dan tokoh adat memandang tradisi tersebut.  

Tokoh agama Islam di Desa Jajar merupakan seorang Kyai yang dipandang 

masyarakat Jajar menguasai nilai-nilai dan hukum Islam. Sedangkan tokoh 

adat di Desa Jajar merupakan seseorang yang mahir dalam falsafah jawa 

khususnya mengenai tradisi dan budaya jawa.  
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana asal-usul tradisi tiban sehingga bisa diterima dan 

dilestarikan oleh masyarakat Desa Jajar Kecamatan Gandusari 

Kabupaten Trenggalek yang mayoritas beragama Islam ?  

2. Bagaimana pandangan tokoh agama Islam dan tokoh adat mengenai 

tradisi ritual tiban di Desa Jajar Kecamatan Gandusari Kabupaten 

Trenggalek? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan memaparkan asal-usul tradisi tiban sehingga 

bisa diterima dan dilestarikan masyarakat di Desa Jajar Kecamatan 

Gandusari Kabupaten Trenggalek yang mayoritas beragama Islam. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan tokoh agama Islam dan 

tokoh adat memandang tradisi ritual tiban di Desa Jajar Kecamatan 

Gandusari Kabupaten Trenggalek. Dari hasil penelitian ini diharapkan 

mempunyai nilai guna bagi masyarakat umum dan memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat tentang tradisi tiban. Secara 

teoritis, diharapkan memberikan kontribusi dalam bidang keilmuan 

hukum, baik hukum Islam maupun hukum adat.  Sedangkan secara 

praktis penelitian ini  juga diharapkan menjadi referensi untuk 

akademisi baik dalam lingkungan Fakultas Syariah dan Hukum 

maupun di luar lingkungan Fakultas Syariah dan Hukum.
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D. Telaah Pustaka  

Setelah menelusuri sumber-sumber pustaka dan seluruh situs 

online , ditemukan kata kunci yang sama dan ada beberapa kajian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu diantaranya: 

Skripsi karya Lia Anjarwati pada tahun 2018 yang berjudul 

“Upacara Tradisi Tiban (Minta Hujan) Dalam Perspektif Dakwah (Studi 

Kasus Desa Bauh Gunung Sari Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten 

Lampung Timur).10 Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research). 

Dalam penelitian ini penulis membahas tentang musim kemarau yang 

menimpa masyarakat  Desa Jajar sehingga membuat masyarakat desa ini 

melaksanakan ritual Tiban dengan tujuan akan diturunkannya air hujan. 

Dalam penelitian ini dijelaskan bagaimana meminta hujan dari perpektif 

dakwah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 

yaitu sama-sama meneliti tradisi meminta hujan. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada perspektif. Menurut penelitian ini, tradisi tiban ini tidak 

sesuai dengan Syari’at yang ditetapkan dalam Al Qur’an Surat Hud ayat 

110. 

Skripsi karya Bayu Hayuning Kinanthi pada tahun 2014 yang 

berjudul “Perubahan Masyarakat Dan Kebudayaan Terhadap Tradisi 

Kesenian Tiban (Studi Kasus Di Desa Banggle, Kecamatan Kanigoro, 

 
10  Lia Anjarwati, “Upacara Tradisi Tiban (Minta Hujan) Dalam Perspektif Dakwah 

(Studi Kasus Desa Bauh Gunung Sari Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur)” 

,Skripsi, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi,  Uin Raden Intan Lampung, (2018).   
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Kabupaten Blitar)”.11 Program studi Antropologi FISIP Universitas 

Airlangga, Surabaya. Dalam penelitian ini penulis membahas tentang 

perubahan makna tiban di masyarakat yang sejalan dengan perubahan 

kebudayaan terhadap tradisi kesenian tiban. Penelitian ini menjelaskan 

bahwa fungsi tiban bukan lagi sebagai sarana ritual untuk mendatangkan 

hujan, tetapi hanya untuk sarana hiburan semata. Sehingga sangat 

mempengaruhi perubahan budaya dalam masyarakat di Desa Banggle 

Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar.  

Skripsi karya Achmad Lutfi Prasetya pada tahun 2018 yang 

berjudul “Musik Tiban Dalam Ritual Mendatangkan Hujan di Desa Kerjo 

Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek”.12 Penelitian ini 

menggunakan  metode kualitatif yang dilakukan dengan cara pengumpulan 

data berdasarkan pengamatan, pustaka, dokumentasi, dan wawancara. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Tiban yang dilakukan 

dengan cara mencambuk , menyakiti merupakan perbuatan yang dzalim 

hukumya tidak diperbolehkan. 

Artikel karya Habib Wahidatul Ihtiar pada tahun 2016 yang 

berjudul “Tradisi Tiban Di Kecamatan Trenggalek Dalam Perspektif 

Fiqh”.13 Penelitian ini menjelaskan  tentang bagaimana keadaan 

 
11 Bayu Hayuning Kinanthi, “Perubahan Masyarakat Dan Kebudayaan Terhadap Tradisi 

Kesenian Tiban (Studi Kasus Di Desa Banggle, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar)”,  

Skripsi,  Universitas Airlangga, Surabaya, (2014), 
12 Achmad Lutfi Prasetya, “Musik Tiban Dalam Ritual Mendatangkan Hujan Di Desa 

Kerjo Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek”, Skripsi, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut 

Seni Indonesia Yogyakarta, (2018).  
13 Habib Wahidatul Ihtiar, “Tradisi Tiban Di Kecamatan Trenggalek Dalam Perspektif 

Fiqh”, Jurnal Ahkam, Vol. 4:1, ( Juli, 2016). 
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masyarakat daerah Trenggalek yang sedang mengalami kemarau 

berkepanjangan sehingga membuat masyarakat daerah tersebut 

melaksanakan ritual tiban dengan tujuan untuk meminta hujan. Penelitian 

ini menjelaskan tiban dari prespektif fiqh tidak diperbolehkan, karena 

tergolong ‘urf fasid yang mana tidak sesuai dengan syariat Islam.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu 

sama-sama meneliti tradisi meminta hujan yaitu tiban. Selain itu juga 

menjelaskan sejarah serta prosesi jalannya tradisi Tiban. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada perspektif.  

Skripsi karya Helen Febiola pada tahun 2020 yang berjudul 

“Partisipasi Masyarakat Dalam Upaya Pelestarian Tradisi Lokal: Studi 

Kasus Tradisi Tiban di Desa Purwokerto Kecamatan Ngadiluwih 

Kabupaten Kediri Tahun 1965-2019”. 14 Penelitian ini membahas  tiban 

adalah salah satu komponen kebudayaan lokal mulai dari sejarah asal 

adanya tiban, perubahan dan perkembangan serta bagaimana upaya 

masyarakat Desa Purwokerto dalam melestarikan Tradisi tiban. 

Dari beberapa telaah pustaka diatas, sebagian memiliki kemiripan 

dengan penelitian ini, tetapi tidak ada yang menyamai penelitian ini baik 

judul maupun secara prespektif. 

 
14 Helen Febiola, “Partisipasi Masyarakat Dalam Upaya Pelestarian Tradisi Lokal: Studi 

Kasus Tradisi Tiban Di Desa Purwokerto Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri Tahun 1965-

2019”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Institut Agama Islam Negeri Jember, (2020). 
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E. Kerangka Teoritik  

Penulis menggunakan teori dari ushul fiqh yaitu teori ‘urf yaitu 

sesuatu yang dipandang baik, yang dapat diterima akal sehat.15 Atas dasar 

definisi ini ulama membagi urf’ dalam tiga macam:16 

1. Dari segi obyeknya urf’ dibagi dua; urf’ lafdzi dan urf’ amaly. 

Urf’ lafdzi ialah kebiasaan masyarakat dalam mengunakan lafal 

untuk maksud tertentu. Urf’ amaly ialah kebiasaan masyarakat 

yang berupa perbuatan.17 

2. Dari segi cakapannya urf dibagi menjadi dua; urf’ aam dan urf’ 

khas. Urf’ aam artinya kebiasaaan yang berlaku secara luas di 

masyrakat. urf’ khas artinya kebiasaan yang berlaku di daerah 

atau masyrakat teertentu.18 

3. Dari segi kebahasaanya menurut hukum syara’, urf’ dibagi 

menjadi dua; urf’ shahih dan urf’ fasid. Urf’ shahih ialah 

kebiasaan masyrakat yang tidak bertentangan dengan nash. 

 
15 Ali Sodiqin, dkk., Fiqh Ushul Fiqh Sejarah, Dan Metodologo Implementasinya Di 

Indonesia, (Yogyakarta: 2014), hlm. 82. 
16 Ibid., hlm. 83. 
17 Ibid., hlm. 83.  

 



10 

 
 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian field research atau 

penelitian lapangan. Penulis memperoleh data dengan cara wawancara 

langsung ke lapangan dan mengambil objek penelitian di Desa Jajar 

Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek Jawa Timur.   

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif komparatif. Penelitian deskriptif 

bertujuan untuk membuat dekripsi, gambaran secara sistemastis, aktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat yang berhubungan antar 

fenomena yang diselidiki,19 sedangkan komparatif adalah 

membandingkan dua atau lebih variable yang terdiri dari subjek dan 

elemen yang dibandingkan untuk mencari persamaan dan perbedaan 

tentang tradisi tiban di Jajar. Dalam hal ini penulis membandingkan 

pendapat tokoh agama Islam dan tokoh adat beserta pendapatnya 

masing-masing. 

3. Pendekatan Penelitian  

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ushul fiqih 

yaitu pendekatan terhadap suatu permasalahan yang berdasarkan ushul 

fiqih dengan teori ‘urf. 

 
19 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 1998), hlm.63. 
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4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer 

dan sumber data skunder. Data primer penulis telah melakukan 

wawancara dengan tokoh agama dan tokoh adat yang menjadi sumber 

primer dalam penelitian ini, Tokoh agama yang penulis wawancarai 

adalah Bapak Saean dan Bapak Barno, sementara tokoh adat yang 

penulis wawancarai adalah Bapak Wito dan Bapak Misyar. Keduanya 

merupakan tokoh agama dan tokoh adat yang ada di desa Jajar. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh dari laporan serta literatur 

kepustakaan yang relevan dengan penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data primer dan sekunder, penulis 

mengumpulkan data dengan cara pendekatan, yaitu metode penelitian 

lapangan (field research). Berikut teknik pengumpulan data primer dan 

sekunder dengan menggunakan penelitian lapangan, yaitu: 

a. Observasi Observasi merupakan teknik pemgumpulan data 

dengan cara pengamatan terhadap kegiataan yang 

berlangsung. Teknik pengumpulan data ini dilakukan 

penulis dengan cara melihat dan mengamati tradisi tiban  di 

Desa Jajar. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data 

dengan cara bertanya langsung kepada narasumber dengan 
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tujuan untuk mendapatkan informasi. Dalam wawancara ini 

penulis melakukan wawancara dengan tokoh agama (Bapak 

Saean dan Bapak Barno), tokoh adat (Bapak Misyar dan 

Bapak Wito), dan orang-orang yang bersangkutan di 

wilayah tersebut seperti, Bapak Ime (kepala desa), Ibu Siti 

(mantan kepala desa), Bapak Rifki ( sekertaris desa).  

6. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

komparatif. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan suatu 

pendapat dengan pendapat lain mengenai suatu hal yang sama. Dalam 

penelitian ini peneliti membandingkan pendapat Tokoh agama Islam 

dan Tokoh Adat mengenai tradisi tiban di Desa Jajar. 

G. Sistematika Pembahasan  

Dalam peembahasan dan sistematika ini, penulis membeberkan 

sistematika pembahasan dalam lima bab sebagai berikut: 

Bab I menjelaskan latar belakang masalah tentang tradisi tiban di 

Desa Jajar Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek, tujuan dan 

manfaat penelitian, kerangka teori serta analisis penelitian. 

Bab II menjelaskan teori ‘urf  beserta penerapannya dan membahas 

tentang tinjauan umum pengertian tradisi tiban.  

Bab III menjelaskan tentang tradisi tiban di Desa Jajar Kecamatan 

Gandusari Kabupaten Trenggalek. Pada bab ini dijelaskan mengenai 
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gambaran umum tentang Desa Jajar dan ritual pelaksanaan tiban sebagai 

sarana untuk mendatangkan hujan. 

Bab IV memaparkan analisa hasil penelitian tradisi tiban menurut 

pandangan tokoh Islam dan tokoh  adat.  

Bab V yaitu bagian penutup menjelaskan kesimpulan dari hasil 

penelitian , saran penulis , serta menjawab pokok-pokok masalah dari 

bahasan  skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang upacara tradisi 

tiban dalam prespertif pandangan tokoh Islam dan pandangan tokoh Adat di Desa 

Jajar Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek, maka sebagai akhir dari 

pembahasan penulis kemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Asal-usul tradisi tiban bermula dari seorang pengembala dan petani 

memperebutkan sumber air yang akan habis untuk menghidupi sawah dan 

ternak mereka. Mereka bertengkar dengan adu cambuk sampai 

mengeluarkan darah dari badan mereka untuk bisa mendapatkan air tersebut. 

Tidak lama kemudian awan mendung lalu turunlah hujan. Dari situ 

masyarakat Jajar meyakini bahwa dengan adu cambuk sampai berdarah bisa 

mendatangkan hujan. Masyarakat Desa Jajar waktu itu berkeyakinan bahwa 

tiban merupakan salah satu metode untuk mendatangkan hujan sehingga 

sampai sekarang masih dilakukan tradisi tiban. Seiiring berkembangnya 

zaman, tiban mengalami pergeseran makna, yang awalnya bertujuan 

meminta hujan kini sebagai kekayaan budaya masyarakat Desa Jajar. Di 

samping itu, masyarakat Desa Jajar juga melaksanakan istighosah. Tradisi 

ini tidak hanya dilakukan pada musim kemarau tetapi juga untuk 

memeriahkan hari jadi Desa Jajar ataupun hajatan yang lainnya. Dengan 

adanya tiban adalah upaya melestarikan budaya jawa sebagai kesenian yang 

mencakup suatu ritual di dalamnya. 
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2. Tokoh agama di Desa Jajar memiliki pendapat yang berbeda tentang tradisi 

tiban. Pendapat pertama melarang dilakukan tradisi tiban dengan alasan 

tiban terdapat tindakan-tindakan bernuansa mendolimi diri sendiri dan juga 

orang lain yang mana hal itu jelas bertentangan dengan ajara islam. 

Sementara pendapat kedua menyatakan bahwa tradisi tiban sesuatu yang 

dibolehkan dalam Desa Jajar. Alasannya karena tiban hanyalah menjadi 

salah satu cara yang ditempuh masyarakat Jajar untuk mendatangkan hujan 

dan itu hanya wasilah dengan tidak mengindahkan permohonannya kepada 

Allah SWT. Selain itu, tiban menjadi tradisi yang berkembang masyarakat 

yang memiliki banyak nilai yang bisa diambil seperti untuk mempererat tali 

silaturahmi, melaih kekebalan tubuh. Sedangkan dalam pandangan tokoh 

adat tiban bukan hanya sesuatu yang dibolehkan tetapi harus dilestarikan, 

karena masih banyak masyarkat Jajar yang berkeyakinan bahwa tiban 

sebagai metode mendatangkan hujan. Selain itu tiban merupakan kekayaan 

tradisi Jajar yang penting dilestarikan. 

B. Saran  

1. Peneliti mengaharapkan agar penelitian ini dapat berguna bagi 

mahasiswa/i yang melakukan penelitian serupa atau melakukan 

penelitian lanjutan atas topik yang sama. Peneliti berharap agar topik 

ini dan pembahasan yang telah di paparkan dapat menimbulkan rasa 

keingintahuan untuk mengadakan penelitian selanjutnya.  



61 
 

 
 

2. Terus menjaga dan melestarikan tradisi-tadisi peninggalan leluhur 

dengan baik namun juga tetap memperhatikan norma-norma dan 

ketentuan yang ada baik dalam masyarakat maupun dalam agama. 

3. Masyarakat diharapkan lebih menggunakan metode meminta hujan 

sesuai yang diajarkan dalam agama Islam karena lebih menjaga 

keselamatan jiwa, dengan tidak menganiaya diri.  

4. Masyarakat terus menjaga dan melestarikan tradisi budaya peninggalan 

leluhur dengan baik di tengah era globalisasi dengan tetap 

memperhatikan ketentuan yang ada, baik ketentuan agama, hukum, 

dan lain sebagainya.  
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